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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan, kualitas audit, audit tenure, 

dan opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit going concern maka dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut ini : 

1. Pertumbuhan perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,025 lebih kecil dari 0,05 

(0,025 < 0,05). Hal ini berarti pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap 

opini audit going concern.  

2. Kualitas audit memiliki nilai signifikansi 0,196 lebih besar dari 0,05 (0,196 > 

0,05). Hal ini berarti kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern.  

3. Audit tenure memiliki nilai signifikansi 0,637 lebih besar dari 0,05 (0,637 > 

0,05). Hal ini berarti audit tenure tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern.  

4. Opini audit tahun sebelumnya memiliki nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

terhadap opini audit going concern.  

5. Pertumbuhan perusahaan, kualitas audit, aaudit tenure, dan opini audit tahun 

sebelumnya nilai sig. 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini

berarti pertumbuhan perusahaan, kualitas audit, aaudit tenure, dan opini audit 

tahun sebelumnya secara bersama-sama berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan emiten hendaknya selalu mempertahankan keberlangsungan 

usahanya, salah satunya melalui peningkatan penjualan. Peningkatan penjualan 

mampu memberikan keyakinan bahwa perusahaan dapan terus menjalankan 
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kegiatan usahanya. Di samping itu, peningkatan penjualan secara terus-

menerus juga memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa perusahaan 

memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang. 

2. Bagi investor, hendaknya lebih objektif dalam memilih perusahaan untuk 

berinvestasi. Investor harus memiliki pertimbangan yang matang dalam 

berinvestasi. Investor harus memiliki keyakinan bahwa perusahaan mampu 

memberikan return sesuai dengan harapan, salah satunya melalui penilaian 

apakah perusahaan memiliki opini audit going concern atau tidak. Perusahaan 

dengan opini audit going concern berarti memiliki kesangsian untuk tetap 

menjalankan usahanya di masa yang akan datang. Oleh sebab itu investor harus 

teliti dalam memilih perusahaan untuk dijadikan tempat berinvestasi.  

3. Bagi regulator, sebaiknya regulator memberikan keputusan yang tegas bagi 

perusahaan yang mendapatkan opini audit going concern secara terus-menerus 

di-delisting dari BEI. 

4. Bagi auditor, hendaknya selalu mempertahankan independensi dan objektivitas 

dalam melakukan audit bagi suatu perusahaan sehingga opini audit yang 

diberikan sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya.  Hal ini 

tentu akan sangat berguna bagi para pengguna laporan keuangan untuk 

mengambil keputusan.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel yang lain seperti 

ukuran perusahaan, kinerja keuangan, dan variabel non-keuangan misalnya 

tingkat inflasi dan suku bunga agar dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi opini audit going concern. Apabila melakukan penelitian yang 

serupa, periode pengamatan diharapkan lebih panjang. Selain itu,  penelitian 

selanjutnya dapat diperluas tidak hanya di perusahaan sektor manufaktur saja 

melainkan juga sektor lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengkonfirmasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern. 
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